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Lampiran 1, Contoh kuisioner yang dibagikan kepada para santri. 

KUISIONER PENELITIAN 

Nama      : 
Petunjuk : pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda x pada kolom pilihan 
jawaban sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. 

1. SS   =  Sangat Setuju 

2. S     =  Setuju 

3. N    =  Netral 

4. KS  =  Kurang Setuju 

5. TS  =  Tidak Setuju 

Jawablah pertanyaan yang diajukan sesuai dengan yang anda alami, bukan rekayasa. 
Semua pertanyaan yang anda jawab pada lembar kuisioner ini tidak akan berpengaruh 
pada nilai belajar anda. Data ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian 
skripsi. 
No. Pertanyaan SS S N KS TS 
1. Apakah metode pengajaran mangngaji tudang 

digunakan untuk pembelajaran bahasa Arab di 
Madrasah Aliyah Putri DDI Mangkoso?   

25 0 0 0 0 

2. Apakah metode pengajaran mangngaji tudang juga 
dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu tetapi materi 
yang diajarkan bukanlah pembelajaran bahasa Arab? 

2 17 6 0 0 

3.  Apakah metode pengajaran mangngaji tudang pada 
pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan setiap hari 
kecuali pada saat hari libur? 

8 17 0 0 0 

4. Apakah metode pengajaran mangngaji tudang hanya 
digunakan untuk pelajaran bahasa Arab saja? 

0 0 0 13 12 

5. Apakah selama pembelajaran bahasa Arab 
menggunakan metode pengajaran mangngaji tudang 
berlangsung, terdapat tanya jawab aktif antar guru dan 
santri? 

20 5 0 0 0 

6. Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan 
metode pengajaran mangngaji tudang dilaksanakan di 
masjid? 

22 3 0 0 0 

7. Apakah pelaksanaan metode pengajaran mangngaji 
tudang pada pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan 

25 0 0 0 0 
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setelah sholat subuh dan sholat magrib? 
8. Apakah pelaksanaan metode pengajaran mangngaji 

tudang pada pembelajaran bahasa Arab menggunakan 
kitab kuning atau kitab gundul?  

24 1 0 0 0 

9.  Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan 
metode pengajaran mangngaji tudang dilaksanakan 
dengan cara guru duduk di lantai bersama para santri?  

6 2 9 5 3 

10. Apakah pada saat pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Arab menggunakan metode pengajaran tangngaji 
tudang, santri diminta untuk membacakan kitab 
kuning lalu guru menjelaskan dan membenarkan 
bacaan santri jika terdapat kesalahan? 

15 1 9 0 0 

11. Apakah selama proses pembelajaran bahasa Arab 
menggunakan metode pengajaran mangngaji tudang 
berlangsung, guru menggabungkan semua santri dari 
berbagai tingkatan kelas?  

20 3 2 2 2 

12.  Apakah selama proses pelaksanaan metode pengajaran 
mangngaji tudang pada pembelajaran bahasa Arab 
berlangsung  guru menggunakan bahasa Bugis?  

0 0 0 18 7 

13. Apakah selama proses pelaksanaan metode pengajaran 
mangngaji tudang pada pembelajaran bahasa Arab 
berlangsung guru menggunakan bahasa Indonesia? 

18 7 0 0 0 

14. Apakah selama proses pelaksanaan metode pengajaran 
mangngaji tudang pada pembelajaran bahasa Arab 
berlangsung  guru menggunakan bahasa Arab? 

3 16 6 0 0 

15.  Apakah pelaksanaan metode pengajaran mangngaji 
tudang pada pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan 
selama kurang lebih satu jam?  

8 4 12 1 0 

16. Apakah menurut anda proses pembelajaran bahasa 
Arab menggunakan metode pengajaran mangngaji 
tudang yang dilaksanakan oleh guru merupakan 
metode yang unik?  

21 4 0 0 0 

17. Apakah dengan menggunakan metode pengajaran 
mangngaji tudang, anda dapat dengan mudah 
memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru? 

14 5 6 0 0 

18. Apakah menurut anda metode pengajaran mangngaji 
tudang sesuai untuk pembelajaran bahasa Arab?  

9 5 11 0 0 

19. Apakah proses pembelajaran menggunakan metode 
pengajaran mangngaji tudang sulit untuk dipahami?  

0 0 6 10 9 

20. Apakah menurut anda metode pengajaran mangngaji 
tudang yang digunakan oleh guru masih tepat untuk 

19 6 0 0 0 
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diterapkan pada saat ini?  
21. Apakah pelaksanaan metode pengajaran mangngaji 

tudang pada pembelajaran bahasa Arab belangsung 
menyenangkan dan tidak membosankan? 

10 6 9 0 0 

22. Apakah metode pengajaran mangngaji tudang 
membuat anda bersemangat dalam mempelajari 
bahasa Arab?  

11 4 9 0 0 

23. Apakah menurut anda metode pengajaran mangngaji 
tudang memiliki tingkat efektivitas tinggi sehingga 
masih diterapkan di pondok pesantren DDI Mangkoso 
hingga saat ini? 

17 8 0 0 0 

24. Apakah menurut anda metode pengajaran mangngaji 
tudang pada pembelajaran bahasa arab merupakan 
metode pembelajaran yang klasik, karena sudah 
digunakan jauh sebelum berdirinya pondok pesantren 
DDI Mangkoso? 

10 15 0 0 0 

25. Apakah menurut anda dengan menggunakan metode 
pengajaran mangngaji tudang pada pembelajaran 
bahasa Arab anda bisa menerapkan pelajaran yang 
didapatkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 
dalam bercakap guru dan teman? 

11 9 5 0 0 

26. Apakah metode pengajaran mangngaji tudang bisa 
diterapkan pada pembelajaran umum, seperti 
Matematika, IPA, IPS dan lain sebagainya? 

0 0 3 12 10 

27. Apakah menurut anda metode pengajaran mangngaji 
tudang pada pembelajaran bahasa Arab bisa 
dilaksanakan dengan menggunakan buku-buku 
berbahasa Indonesia sebagai media pembelajarannya? 

0 0 0 11 15 

28. Apakah menurut anda metode pengajaran mangngaji 
tudang hanya dapat diterapkan di lingkungan pondok 
pesantren DDI Mangkoso saja?  

0 0 3 12 10 

29. Apakah menurut anda metode pengajaran mangngaji 
tudang dalam pembelajaran bahasa Arab mampu 
bersaing dengan metode pengajaran lain?  

9 9 7 0 0 
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Lampiran 2,  Daftar nama responden yang berjumlah 25 orang. 

 

XI IPA I 

1. Nurul Ramadhanhi 
2. Nurul Khurriyah 
3. Nur Alya 
4. Nur Azizah Fauziah 
5. Nur Auliah Afadillah 
6. Nur Sa’adah 
7. Citrah Mulyani 
8. Fathiyah Mufariheh 
9. Mugni Syahr Aliya Muzakkir 

 
XI IPA II 

1. Dian Aulia Ishaq 
2. Nurul Qalbi 
3. Ummu Atiah 
4. Ikrima Amalia Iskandar 
5. Putri Herlinda 
6. Rifqah Mawarni 
7. Putri Cahyati 
8. Nurhalisah 
9. Salwa Nurul Awalia 

XI Agama 

1. Ariqah Fauziah 
2. Asmaul Husna 
3. Jihan Maulidya 
4. Nur Nisfa 
5. Nurhajayani. S 
6. Kamila Haris 
7. Jami’atul khaerah 
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Lampiran 3, Gambar Madrasah Aliyah Putri Pondok Pesantren DDI Mangkoso. 
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Lampiran 4, gambar Peneliti dan salah satu Guru Madrasah Aliyah Putri Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso pada saat membagikan kuisioner di kelas. 
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Lampiran 5, gambar pada saat peneliti menjelaskan mengenai maksud dan tujuan 
pembagian kuisioner kepada para santri di Madrasah Aliyah Putri Pondok Pesantren 
DDI Mangkoso. 
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Lampiran 6, Gambar peneliti bersama salah satu santri yang menjadi responden dan 
juga narasumber wawancara. 
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Lampiran 7, Surat keterangan telah melaksanakan penelitian di Pondok 
Pesantren DDI Mangkoso. 


